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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perusahaan saat ini sedang bekerja keras untuk memantapkan diri di pasar yang baik
dengan melakukan perubahan yang menekankan dengan tujuan mendapatkan lebih banyak
pelanggan dari pada mendapatkan pelanggan baru. Mereka juga menimngkatkan jenis tawaran
mereka untuk mendapatkan pangsa pasar dan pelanggan baru. Selain itu, Perusahaan saat ini
pun harus menemukan pelanggan yang bisa menghasilkan keuntungan dan memberikan
pelayanan yang luar biasa kepada mereka. Keputusan mereka harus didasarkan pada nilai
masa hidup pelanggan daripada mengejar keuntungan saat ini.

Di era globalisasi saat ini, perubahan Masyarakat dan kemajuan teknologi telah
mendorong masyarakat untuk menginginkan hal-hal yang praktis dalam segala hal, termasuk
makanan. Terkadang, masyarakat bosan dengan makanan sehari-hari mereka dan ingin sesuatu
yang berbeda.

Produsen makanan, termasuk mie instan, melihat hal ini dari sudut pandang bisnis.
Indomie telah menjadi merek mie instan yang sangat terkenal. Sebagai produk lokal, itu telah
menghasilkan keuntungan besar, dan itu patut menjadi kebanggan ekonomi Indonesia.
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Tabel 1 Data Penjualan Indomie

Data Penjualan Indomie
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Sumber : Top Brand Award (2024)

Dari Diagram atau Tabel diatas dapat dilihat bahwa ditahun 2024 penjualan Indomie
menurun sekitar 1,2% dari tahun 2023 ke 2024 dan dari tahun 2022 ke 2023 juga pejualan
Indomie mengalami penurunan sekitar 0,4%, jadi dalam hal ini penjualan Indomie mengalami
fluktuasi penjualan dari tahun 2021 dengan penjualan terkecil di 2020 yang hanya bisa menjual
70,5% dan paling tinggi di tahun 2021 yaitu 72,9% dan menurun ditahun 2024 yaitu sebesar
71,2% dengan melihat data ini penulis tertarik untuk membuat penelitian tentang produk
Indomie.

Dengan kemajuan teknologi yang cepat, Perusahaan harus bersaing dengan Oleh karena
itu, Bereaksi secara hati-hati ketika menghadapi peluang, ancaman, tantangan, hambatan, dan
gangguan.setiap Perusahaan harus mempersiapkan diri dengan cermat, terutama dalam hal
kualitas produk. Setiap bisnis harus meningkatkan kekuatan bisnisnya dengan menunjukkan
apa yang membuat Perusahaan unik untuk menarik pelanggan di Tengah persaingan yang
semakin ketat.

Meskipun indomie memiliki produk berkualitas tinggi, konsumen masih khawatir
tentang kualitas produk karena mengandung MSG, pewarna, pengawet, dan kandungan gizi
lainnya. “ mengonsumsi mie instan setiap hari tidak dianjurkan. “ Menurut Leona Victoria
Djajadi, ahli gizi, jurnal "Pengaruh harga, iklan, dan kualitas produk terhadap keputusan
pembelian PT konsumen India" Jaya Wira Sentosa Alam Kabanjahe

(Marpaung et al., 2021). Karena mie instan kekurangan nutrisi yang diperlukan. Oleh
karena itu, setiap keputusan harus mempertimbangkan hal ini. Ini mengevaluasi tingkat
kualitas produk yang diproduksi oleh suatu perusahaan dan membantu perusahaan
meningkatkan atau mempertahankan posisi produk dalam tujuannya.

Dari hasil penelitian menurut ahli gizi Leona Victoria yang dimana kualitas dari mie
instan indomie masih mengandung MSG, pewarna, pengawet, dan kandungan gizi lainnya,
konsumen masih khawatir tentang kualitas produk. Hal ini menjadikan Indomie masih
memiliki masalah dalam kualitas produknya.

Variasi adalah komponen yang memengaruhi keputusan pembelian. Menurut Kotler
dan Armstrong, variasi didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar
untuk dibeli, digunakan, atau dikonsumsi dengan cara yang dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan (2001:346). Variasi produk dapat menarik pelanggan dengan menyediakan berbagai
macam variasi produk. Salah satu faktor penting dalam membuat keputusan pembelian adalah
variasi produk.

Oleh karena itu, variasi produk Indomie dapat berdampak pada berbagai jenis produk
Indomie yang tersedia. Variasi produk adalah unit merek atau lini produk yang berbeda
berdasarkan ukuran, harga, dan fitur lainnya.

Variasi produk dapat mencakup berbagai aspek seperti: B. Jenis, desain, bentuk, merek,
kemasan, ukuran, pelayanan, garansi, dan pengembalian. Semua aspek ini harus
dipertimbangkan ketika mengambil keputusan mengenai keseluruhan rangkaian (jenis) produk



m “ mn RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 6 No 11 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

ISSN : 3025-9495

yang akan diproduksi. Hal ini menunjukkan bahwa variasi produk dapat membantu konsumen
membuat keputusan yang lebih baik tentang barang apa yang harus mereka beli.

Tabel 2. Data Variasi Produk Indomie

Data Variasi Produk Indomie
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Sumber : Jakpat (2022)

Hasil survey Jakpat pada tahun 2022 menunjukkan bahwa dari 63 varian Indomie yang
tersedia di pasaran, Indomie Goreng original adalah rasa yang paling disukai di Indonesia
dengan 60,9% responden mengatakan mereka sangat menyukai rasa mie goreng, dan rasa
rendang berada di posisi terendah dengan 30% responden, mengatakan mereka sangat
menyukai rasa mie goreng.

Penulis berpendapat bahwa ada perbedaan rasa dalam berbagai varian Indomie karena
perbedaan selera konsumen. Diharapkan bahwa perubahan atau inovasi yang telah
ditunjukkan akan menarik pelanggan atau pasar sasaran dan mendorong mereka untuk
membeli produk yang dijual. Ada banyak keuntungan yang ditawarkan, termasuk harga, rasa,
gambar, kualitas, pelayanan, variasi produk, lokasi, dan sebagainya. Ketika jumlah dan variasi
produk yang dijual di suatu lokasi lebih besar, konsumen akan lebih puas dengan produk
tersebut dan semakin besar kemungkinan mereka akan menghentikan pembelian produk lain.
Karena pelanggan kurang menyukai rasa rendang, persentase penjualan Indomie variasi rasa
rendang paling rendah, seperti yang terlihat dari data penjualan di atas.

1.2. Rumusan Masalah
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan ini dengan judul
"Pengaruh Kualitas Produk dan Variasi Produk Terhadap Keputusan Pembelian Indomie
Rasa Rendang'. Rumusan masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
kualitas produk Indomie dan variasi rasa rendangnya memengaruhi keputusan konsumen
untuk membeli produk tersebut

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kualitas produk
Indomie dan variasi rasa produk rendang terhadap keputusan pembelian.

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Keputusan Pembelian

Morison (2010) menyatakan bahwa keputusan pembelian merupakan langkah
selanjutnya dalam niat atau keinginan untuk membeli sesuatu, tetapi tidak sama dengan
pembelian sebenarnya.

Ketika konsumen merasa ada hubungan yang positif antara harga dan kualitas suatu
produk, mereka akan membandingkan dan memilih produk lain, menurut Rao dan Manroe
(dalam Dinawan, 2010).

Menurut Buchari alma (2016), banyak hal memengaruhi keputusan konsumen tentang
apa yang mereka beli. Ini termasuk teknologi, ekonomi, keuangan, budaya, produk, harga,
lokasi, promosi, bukti fisik, individu, dan proses. Ketika konsumen memproses semua
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informasi dan membuat kesimpulan tentang produk apa yang akan mereka beli, pandangan
mereka terbnetuk.

Berdasarkan pengertian diatas, Keputusan pembelian merupakan hasil dari pemikiran
tentang membeli barang yang sesuai dengan keinginannya, baahkan jika pembeli memilih
untuk membeli barang merek tertentu, mereka tetap harus melakukan Keputusan pembelian
yang sebenarnya.

Menurut Hahn (2012:178), ada tiga indikator dalam keputusan pembelian: 1. Rutinitas
konsumen saat melakukan pembelian, di mana konsumen membutuhkan dan memakai produk
secara teratur sehingga mereka tetap memutuskan untuk membeli produk tersebut; 2. Kualitas
yang diperoleh dari keputusan pembelian, di mana konsumen akan merasakan manfaat dari
produk yang mereka beli; dan 3. Komitmen atau kesetiaan konsumen untuk mempertahankan
keputusan yang telah mereka ambil.

2.2. Kualitas Produk

Kemampuan produk untuk memberikan hasil atau kinerja berdasarkan keinginan atau
melebihi keinginan konsumen dikenal sebagai kualitas produk. Produk berkualitas tinggi dapat
membuat pelanggan puas dan mendorong mereka untuk membeli lagi (Kotler & Keller, 2016).

Kualitas produk, menurut Asturi dan Abdullah (2018), didefinisikan sebagai Upaya atau
kemampuan Perusahaan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggannya. Ini karena
kepuasan pelanggan tidak terbatas pada kualitas produk secara fisik, tetapi mencakup paket
kepuasan yang diperoleh dari pembelian produk

Kualitas produk, menurut Tjiptono (Kusproyono, 2016) adalah kualitas yang meliputi
usaha untuk memenuhi atau melebihi harapan pelanggan, kualitas mencakup produk, jasa,
manusia, proses dan lingkungan. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah

Berdasarkan pengertian di atas, kemampuan produk yang diberikan oleh perusahaan
untuk memenuhi harapan pelanggan sehingga mereka dapat kembali membeli produk tersebut
di masa mendatang disebut sebagai kualitas produk.

Adapun indiaktor kualitas produk menurut Fandy Tjiptono (2016: 134), yaitu 1. Kinerja
produk dimana produk dinilai berdasarkan fitur fungsional utamanya untuk menentukan
kualitasnya 2. Keterandalan produk reabilitas atau dapat diandalkan berarti bahwa produk
dapat digunakan Kembali dengan kemungkinan kerusakan minimal. 3. Fitur produk, dimana
ditur tambahan yang membantuk fungsi utama. 4. Daya tahan, daya tahan produk ditentukan
oleh waktu yang dapat digunakan penggunanya. 5. Kesesuain, kesesuaian produk yang
dimaksud adalah kesesuaian antara desain yang dibuat dan standar kualitas, standar kualitas
biasanya diubah untuk sesuai dengan pasar atau pelanggan. 6. Kemampuan pelayanan, jika
produk mengalami kerusakan selama penggunaan adalah ketersediaa layanan perbaikan. 7.
Keindahan tampilan, desain, model, kesan yang dibangun, dan ide umum produk dievaluasi
untuk estetika.

2.3. Variasi Produk

Menurut Stanton, yang dikutip oleh Buchari Alma (2007:139), variasi produk terdiri dari
sejumlah fitur yang dapat dilihat dan tidak dapat dilihat, seperti harga, warna, reputasi pabrik,
reputasi pengecer, dan layaan yang diberikan oleh pabrik dan pengecer kepada pembeli untuk
memenuhi keinginannya.

Menurut Saladin (2016:121), variasi produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke
pasar untuk menarik perhatian, akuisisi, penggunaan, atau konsumsi yang dapat memenuhi
keinginan atau kebutuhan.

Produk dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan dan
kebutuhan, menurut Kotler dan Amstrong (2017:185). Produk bukan hanya barang berwujud
atau tengilibl. Produk dapat mencakup barang, jasa, acara, orang, tempat, organisasi, ide, atau
kombinasi dari semua entitas ini dalam arti luas.

Tidak hanya barang fisik yang dapat disentuh, variasi produk memiliki berbagai fitur
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Mereka dirancang dan
dipasarkan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan pasar. Mereka tidak hanya
dijual sebagai barang yang dapat dibeli melainkan juga ditawarkan untuk memenuhi
kebutuhan kenyamanan dan pencipta pengalaman yang memuaskan. Oleh karena itu, produk
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yang mencakup segala hal memulai dari barang fisik hingga layanan, serta fitur teknis hingga
representasi merek absrak.

Menurut Benson dalam Hendro dan Syamswana (2017), indikator variasi produk terdiri
dari 1. Ukuran produk yang beragam produk ditawarkan dalam berbagai ukuran, dengan
tujuan agar pelanggan dapat memilih ukuran yang mereka butuhkan. 2. Jenis produk yang
beragam proodusen menawarkan berbagai jenis produk sesuai dengan keinginan pelanggan. 3.
Bahan produk beragam bahan yang digunakan untuk membuat produk ini dibuat sesuai
dengan keinginan pelanggan. 4. Desain produk dimana produk memiliki desain yang berbeda
sehingga dapat menarik minat konsumen. 5. Kualitas produk yang beragam, yang mencakup
berbagai kualitas mulai dari standar hingga berkualitas tinggi.

III. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

KUALITAS PRODUK (X1)
Indikator kualitas produk menurut Fandy
Tjiptono (2016:134) :
1. Kinerja Produk
2. Keterandalan Produk KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)
3. Fitur Produk
g E:Z:szz:]aann H, Indikato.r Keputusan
6.  Kemampuan Pelayanan pembelianmenurut Hahn
7.  Keindahan Tampilan Produk (2012:178) :
1. Rutinitas Konsumen
2. Kualitas yang diperoleh
dari suatu keputusan
VARIASI PRODUK (X2) pembelian
3. Komitmen atau
Indikator variasi produk Menurut 4 loyalitaskonsumen
Bensondalam Hendro dan Syamswana 2
(2017) :
1. Ukuran produk yang beragam.
2. Jenis produk yang beragam.
3. Bahan produk yang beragam.
4. Desain produk yang beragam.
5. Kualitas produk yang beragam.

X1 : Variabel bebas yaitu kualitas produk
X2 : Variable bebas yaitu variasi produk
Y :Variable terikat yaitu Keputusan pembelian

Kemampuan produk untuk melakukan fungsi-fungsinya, seperti daya tahan dan
ketelitian yang membuat produk mudah dioperasikan dan diperbaiki, dikenal sebagai kualitas
produk, menurut Amalia dan Asmara (2017). Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian menunjukkan bahwa kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian
seseorang secara signifikan, dan produk berkualitas tinggi dapat mempengaruhi keputusan
konsumen.

Penulis dapat membuat asumsi berikut berdasarkan temuan penelitian sebelumnya:

H1 : diduga kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

Menurut Kotler (2009:72), variasi produk adalah unit produk yang berbeda dalam merek
atau lini produk berdasarkan ukuran, harga, penampilan, atau ciri-ciri. Hal ini menunjukkan
bahwa variasi produk dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk
melalui berbagai penyediaan produk dalam hal ukuran, harga, tampilan, dan bahan-bahan.
Menurut Dedy Saputra (2020), dengan banyaknya pilihan produk yang tersedua, pelanggan
dapat dengan leluasa memilih antara berbagai produk, sehingga pelanggan tidak merasak
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bisan. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitianya yang menunjukan bahwa variabel variasi
produk berdampak positif pada keputusan pembelian

Penulis dapat membuat asumsi berikut berdasarkan temuan penelitian sebelumnya:
H2 : diduga variasi produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

IV. METODE PENELITIAN

Penelitian jenis ini adalah kuantitatif. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa metode
penelitian kuantitatif berasal dari filosofi positivisme dan digunakan untuk mempelajari
populasi atau sampel tertentu. Metode ini melibatkan penggunaan alat penelitian untuk
mengumpulkan data dan kemudian melakukan analisis kuantitatif atau statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kualitas dan jenis rasa rendang produk Indomie mempengaruhi keputusan pembeli.

Sampel penelitian ini adalah konsumen yang berasal dari Indonesia, tepatnya wilayah
Bekasi, dan jumlah sampelnya adalah 100. Karena menurut Frankle dan Wallen dalam
Amiya(2016;06), jumlah sampel minimal untuk suatu survei adalah 100. Oleh karena itu,
berdasarkan teori tersebut, sampel yang dijadikan acuan peneliti berjumlah sebanyak-
banyaknya 100 responden Studi penelitian ini menggunakan dua variabel independen dan satu
variabel dependen, masing-masing dengan hubungan searah, dan analisis regresi berganda
SPSS 25.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Uji Validitas
Tabel 3. Hasil uji validitas X1

item pernyataan R Hitung R Table keterangan
XI1.1 0.422* 0,306 Valid
X1.2 0,554%* 0,306 Valid
X1.3 0,529%* 0,306 Valid
X1.4 0,738%* 0,306 Valid
X1.5 0.476%* 0,306 Valid
X1.6 0,331 0,306 Valid
X1.7 0,531%* 0,306 Valid
X1.8 0,702%* 0,306 Valid
X1.9 0,637%* 0,306 Valid
XI1.10 0,663%* 0,306 Valid
XI1.11 0,670%* 0,306 Valid
X1.12 0,622%* 0,306 Valid
X1.13 0.456* 0,306 Valid
X1.14 0.420* 0,306 Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024
Dengan menggunakan tiga puluh responden dari data tersebut, kami menemukan
bahwa pernyataan-pernyataan untuk masing-masing instrument adalah valid karena korelasi
masih diatas r kritis, yaitu 0,306

Tabel 4. Hasil uji validitas X2

item pernyataan R Hitung R Table keterangan
X2.1 0,551** 0,306 Valid
X2.2 0,668** 0,306 Valid
X23 0,527** 0,306 Valid
X24 0,751%** 0,306 Valid
X2.5 0,596** 0,306 Valid
X2.6 0,611%** 0,306 Valid
X2.7 0,368* 0,306 Valid
X2.8 0,493** 0,306 Valid

Sumber : data primer yang diolah, 2024
Dengan menggunakan tiga puluh responden dari data tersebut, kami menemukan
bahwa pernyataan-pernyataan untuk masing-masing instrument adalah valid karena korelasi
masih diatas r kritis, yaitu 0,306
Tabel 5. Hasil uji validitas Y
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item pernyataan R Hitung R Table keterangan
Y1 0,662** 0,306 Valid
Y2 0,592%* 0,306 Valid
Y3 0,646** 0,306 Valid
Y4 0,568** 0,306 Valid
Y5 0630%* 0,306 Valid
Y.6 0,648%* 0,306 Valid

Dengan menggunakan tiga puluh responden dari data tersebut, kami menemukan
bahwa pernyataan-pernyataan untuk masing-masing instrument adalah valid karena korelasi

masih diatas r kritis, yaitu 0,306

5.2 Uji Reabilitas
Tabel 6. Hasil Uji reabilitas
Variable Cronbach’Alpha Batas alpha Keterangan
Kualitas Produk 0,814 > 0,6 Relibel
Variasi Produk 0,690 > 0,6 Relibel
Keputusan pembelian 0,676 > 0,6 Relibel

Instrument pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap baik dan
dapat diandalkan, berdasarkan data reliabilitas dari tiga puluh responden di atas. Setiap
variabel memiliki nilai Cronbach’alpha yang lebih besar dari batas atas Cronbach’alpha, yang adalah
0,6.

5.3 Uji Asumsi Klasik

Tabel 7. Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 100
Normal Parameters® Mean ,0000000

Std. Deviation 2,25808899
Most Extreme Absolute 133
Differences Positive 095
Negative -,133
Test Statistic ,133
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000¢
Exact Sig. (2-tailed) ,052
Point Probability ,000

Sumber : data primer yang diolah, 2024
Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa nilai tepat Kolmogorov-Smirnov sebesar
0,052 signifikan lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Tabel 8. Uji Multikoneritas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
,604 1,656
,604 1,656

Sumber : data primer yang diolah, 2024
Hasil pengujian multikonferensi menunjukkan bahwa tidak ada multikonisitas antar
variabel independen; nilai variabel kualitas produk sebesar 1,656, nilai variabel variasi produk
Indomie Rendang sebesar 1,656, dan nilai VIF kurang dari 10, dan nilai toleransi lebih dari 0,10.
5.4 Uji Hipotesis
Tabel 9. Uji koefisien determinasi
Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate
228125

Model R R Square
1 6942 482
a. Predictors: (Constant), TOT_X2, TOT_X1
b. Dependent Variable: TOT_Y

Sumber : data primer yang diolah, 2024

471
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Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R-squared yang disesuaikan
sebesar 0,471. Hal ini menunjukkan bahwa, bersama-sama, variabel kualitas produk dan variasi
rasa produk rendang mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 47,1% dan dapat
mempengaruhi sisa sebesar 52,9%. Ini menunjukkan bahwa variabel lain yang tidak
dipertimbangkan dalam penelitian ini juga dipengaruhi.Hubungan total antara variasi produk
indomie rasa rendang dan kualitas produk adalah 0,694. Pengaruh yang hanya 47,1% ini
dianggap cukup signifikan untuk membantu dalam pengambilkan Keputusan dan besarnya
variable kualitas dan variasi produk indomie rasa rendang dalam mempengaruhi Keputusan
pembelitan. Dengan meningkatkan kualitas dari bahan-bahan yang digunakan maka konsumen
akan lebih mudah untuk mengambil Keputusan pembelian dan jika variasi rasa rendang
diperbaiki lebih kagi maka akan banyak juga kosumen yang memebeli produk indomie rasa
renadang, dengan hal ini jika aspek kualitas dan variasi produk indomie di tingkatkan maka
perushaab akan mendapatkan laba yang lebih maksimal.

Tabel 9. Uji T

Standardized
u Ci Coefficient:
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,557 2,346 1,090 279
TOT_X1 181 054 315 3,348 ,001
TOT X2 328 068 451 4,798 ,000

Sumber : data yang diolah, 2024

Hasil uji T, berdasarkan pengujian hipotesis, menunjukkan bahwa kualitas produk
berdampak positif pada keputusan pembelian konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas produk secara keseluruhan memengaruhi keputusan pembeli, dengan t angka 3,348
lebih besar dari t tabel 1,98472 dan nilai signifikansi 0,001 kurang dari 0,05. H1 diterima karena
t hitung lebih besar dari T tabel. dan jika kualitas ditingkatkan akan menambah nilai dari
keputusan pembelian, dimana Kualitas adalah kemampuan untuk memastikan daya tahan,
keandalan, dan keakuratan pengoperasian dan perbaikan. Artinya peningkatan kualitas
produk, daya tahan dan presisi akan meningkatkan minat konsumen dalam keputusan
pembelian, dengan hal ini produk Indomie yang ditawarkan jika kualitas dari keandalan
produk dalam menggunakan bahan baku atau bahan pelengkap yang berkualitas tinggi pasti
akan membantu konsumen untuk mengambil keputusan dengan baik dengan meningkatkan
kualitas produk perusahaan akan lebih mampu dalam meningkatkan kepuasan bagi konsumen
sehingga menciptakan konsumen yang loyal dan dapat merekomendasikan produk Indomie ke
konsumen lain dan kualitas dan kualitas produk tidak hanya dilihat dari bentuk fisik
melainkan kandungan bahan yang digunakan produk tersebut jadi semakin kecil MSG yang
digunakan oleh produk Indomie maka semakin besar juga konsumen yang akan memilih
produk Indomie karena kualitas tidak hanya melihat di bentuk fisik melainkan dari bahan yang
digunakan juga.

Uji T menunjukkan berdasarkan uji hipotesis bahwa variasi produk memengaruhi
keputusan pembelian. Dengan nilai signifikasi 0,000 kurang dari 0,05, hasil menunjukkan
bahwa t hitung 4,798 lebih besar dari t tabel sebesar 1,98472. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variasi rasa rendang produk Indomie secara khusus mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Karena hasil uji hipetosis produk rendang berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian konsumen, maka Indomie harus terus memproduksi
variasi rendang karena nilai T hitung lebih besar dari T tabel. Dengan demikian, masyarakat
merasa puas dengan produk rendang yang diberikan oleh perusahaan dan variasi rendangnya.
Produk dengan variasi rendang yang ditawarkan dapat diterima oleh konsumen dan memiliki
nilai perhatian yang lebih sehingga banyak konsumen yang puas akan produk rendang dan
produk rendang juga dapat menjadi produk pengganti untuk masyrakat yang ingin
mengonsumsi rasa rendang namun ia malas untuk memasak rendang karena rendang sendiri
memakan banyak waktu untuk membuatnya maka dari itu masyarakat lebih memilih untuk
memasak Indomie dengan rasa rendang untuk memuaskan keinginanya. Hal ini pasti akan
menanggulangi masalah pada produk rasa rendang yang penjualanya paling rendah
dibandingkan produk Indomie dengan varian rasa lainya.

VI. PENUTUP
6.1 Kesimpulan
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Hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut::

1. Pelanggan di wilayah Bekasi memilih untuk membeli mie instan Indomie karena
kualitas produk yang ditawarkan diterima oleh pelanggan, yang berarti kualitas produk
Indomie berdampak positif. Semakin banyak produk Indomie yang dimiliki pelanggan,
maka semakin mudah untuk membelinya. Merekalah yang mengambil keputusan
pembelian.

2. Varisai produk indomie rasa rendang yang ditawarkan oleh Perusahaan Indomie dapat
berdampak positif terhadap Keputusan pembelian H2 diterima. Dengan demikian,
semakin baik variasi rasa rendang yang ditawarkan kepada konsumen, semakin banyak
pelanggan yang akan membeli produk tersebut dan kosumen yang akan membeli suatu
produk, mendorong orang lain untuk membelinya juga.

6.2 Saran
Penulis menyarankan untuk Perusahaan Indomie untuk:

1. Meminimalisir atau menggantu penggunakan MSG karena indomie masih menggunkan
MSG yang terlalu banyak, konsumen khawatir akan kesehatanya jika memakan mie
instan dari Indomie, dan Perusahaan indomie harus meningkatkan kualitas produknya
agar dapat diandalkan baik dari segi keamanan kemasan maupun bahan yang
digunakan.

2. Variasi rasa rendang sebaiknya diperbaiki karena dari hasil analisis memunculkan nilai
yang sangat besar untuk variasi produk rasa rendang dalam mempengaruhi keputusan
pembelian sehingga konsumen yang ingin membeli produk tersebut dapat
merekomendasikan kepada orang lain. Perusahaan Indomie juga harus menyediakan
lebih banyak pilihan produk yang memenuhi kebutuhan konsumen.
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